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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktik 

kefarmasian oleh Apoteker. Pelayanan kefarmasian adalah pelayanan langsung dan 

bertanggungjawab kepada pasien (patient oriented) yang berkaitan dengan sediaan 

farmasi (drug oriented) dengan maksud mencapai hasil terapi yang optimal dalam 

meningkatkan kualitas hidup pasien (Mukaddas et al., 2019). Pelayanan 

kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada 

pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang 

pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien (Permenkes., 2014). Apoteker 

dan Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) merupakan tenaga kesehatan yang 

mempunyai peran penting dalam menghasilkan pelayanan kefarmasian yang 

berkualitas. Harapan pasien atas pelayanan kefarmasian dibentuk oleh banyak 

faktor, diantaranya informasi yang diterima pasien dari lingkungan sekitarnya, 

pengalaman atas penggunaan jasa yang sama sebelumnya, dan kesan pasien atas 

organisasi yang menyediakan layanan jasa tersebut (Antari et al., 2019). 

Menurut (Vermeir et al., 2015) komunikasi yang efektif dan efisien sangat 

penting dalam perawatan kesehatan. Penyampaian layanan kesehatan dikatakan 

secara fundamental dan kritis bergantung pada bagaimana seseorang 

berkomunikasi secara efektif dan efisien. Meskipun tidak semua komunikasi dapat 

dianggap efektif namun menurut (Gordon et al., 2015) menunjukkan bahwa 

komunikasi memegang peranan penting, peningkatan komunikasi antara tenaga 

kesehatan dengan pasien terbukti berdampak positif terhadap outcome kesehatan 

pasien. 

Pemberian informasi obat merupakan bagian dari kegiatan dispensing. 

Dispensing dirancang untuk menyiapkan, menyerahkan dan memberikan informasi 

obat yang akan diserahkan kepada pasien. Dispensing dilaksanakan setelah 

memenuhi syarat kajian administratif, farmasetik dan klinik.                       
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Peinyeirahan obat harus di iseirtai i deingan i informasi i obat yang meincakup nama 

obat, dosi is, cara peinggunaan obat, i indi ikasi i, kontrai indi ikasi i, eifeik sampi ing, cara 

peinyi impanan obat, stabi ili itas dan iinteiraksi i yang di iseirahkan keipada pasi iein dan ji ika 

di ipeirlukan dapat meimi inta nomor kontak pasiiein. Seilai in iitu, konsumein juga 

meindapatkan i informasi i tambahan teintang peinyaki itnya yang ti idak meireika teiri ima 

dari i dokteir kareina ti idak seimpat beirtanya, malu beirtanya atau ti idak mampu 

meingungkapkan keii ingi inannya.   

Faktor-faktor eiksteirnal yang meimpeingaruhi i komunikasi teinaga keirja 

keifarmasi ian yai itu faktor sarana prasarana, eimpati i pasi iein, kondi isi i fi isi ik dan meintal 

pasi iein, kompeiteinsi i pasi iein, feieidback pasi iein (Antari i eit al., 2023), seilai in iitu i imbalan 

atau honor dan latar belakang pasien juga meirupakan faktor eiksteirnal yang dapat 

meimpeingaruhi i produkti ivi itas teinaga keirja (Rabbani, 2017). Keileingkapan 

peimbeiri ian i informasi i sangat di ipeirlukan oleih pasi iein untuk keiteipatan dalam 

meinggunakan obat. Seihi ingga meingi ingat peinti ingnya keileingkapan peimbeiri ian 

i informasi i keipada pasi iein dan beirdasarkan urai ian latar beilakang di iatas peineili itii 

teirtari ik untuk meingeitahui i faktor-faktor eiksteirnal apa saja yang dapat 

meimpeingaruhi i seiorang teinaga keifarmasi ian dalam meimbeiri i keileingkapan i informasi i 

obat.   

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada peingaruh faktor eiksteirnal (sarana prasarana, eimpati i pasi iein, kondi isii 

fi isi ik dan meintal pasi iein, kompeiteinsi i pasi iein, feieidback pasi iein, i imbalan atau honor 

dan latar belakang pasien) teirhadap keileingkapan peimbeiri ian i informasi i obat oleih 

teinaga keifarmasi ian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk meingeitahui i faktor-faktor eiksteirnal yang meimpeingaruhi i Teinaga 

Keifarmasi ian dalam peimbeiri ian i informasi i obat di i Apoteik Wi ilayah Kota Deinpasar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Deingan adanya peineili iti ian i ini i diiharapkan dapat meimbeiri ikan i informasi i 

meingeinai i faktor-faktor eiksteirnal yang dapat meimpeingaruhi i seiorang teinaga farmasi i 

dalam meimbeiri ikan i informasi i obat, seirta meimbeiri ikan wawasan dan i ilmu 

peingeitahuan meingeinai i hubungan faktor eiksteirnal teirhadap peimbeiri ian i informasi i 

obat oleih teinaga farmasi i. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Peineili iti ian i inii di iharapkan dapat meimbeiri ikan masukan untuk meini ingkatkan 

seirta meimpeirbai iki i kuali itas peilayanan peimbeiri ian i informasi i obat keimudi ian 

meimbeiri ikan eivaluasi i dan peirbai ikan bagi i i ilmu keiseihatan khususnya di i biidang 

keifarmasi ian. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Pemberian Informasi Obat 

2.1.1 Definisi Pemberian Informasi Obat 

         Peimbeiri ian i informasi i obat meirupakan salah satu beintuk peilayananan 

keifarmasi ian yang beirtujuan untuk meini ingkatkan kuali itas hi idup pasi iein dan 

meirupakan bagi ian dari i keigi iatan di ispeinsi ing. Di ispeinsi ing di irancang untuk 

meinyi iapkan, meinyeirahkan dan meimbeiri ikan i informasi i obat yang akan di iseirahkan 

keipada pasi iein. Di ispeinsi ing di ilaksanakan seiteilah meimeinuhi i syarat kaji ian 

admi ini istrati ivei, farmaseiti ik dan kli ini ik. Keigi iatan di ispeinsi ing dapat di ilakukan oleih 

apoteikeir deingan bantukan Teinaga Teikni is Keifarmasi ian. Meinurut Peirmeinkeis No. 9 

Tahun 2017 yang di imaksud deingan Teinaga Teikni is Keifarmasi ian adalah teinaga 

yang meimbantu apoteikeir dalam meinjalankan peikeirjaan keifarmasi ian, antara lai in 

Sarjana Farmasi i, Ahli i Madya Farmasi i, dan Anali is Farmasi i. Tenaga Teknis 

Kefarmasian (TTK) dapat meimbantu peingkaji ian peilayanan reiseip deingan 

keiweinangan teirbatas teirkai it peirsyaratan admi ini istrasi i dan farmaseiti ik. Peinye irahan 

obat harus di iseirtai i deingan iinformasi i obat yang meincakup nama obat, dosi is obat, 

cara peinggunaan obat, i indi ikasi i, kontrai indi ikasi i, eifeik sampi ing, cara peinyi impanan 

obat, stabi ili itas, dan i inteiraksi i yang di iseirahkan keipada pasi iein dan ji ika di ipeirlukan 

dapat meimi inta nomor kontak pasi iein (Antari i eit al., 2023). 

Seilai in meimbeiri ikan i informasi i obat dalam peilayanan reiseip, apoteikeir juga 

dapat meilayani i obat non-reiseip atau peilayanan swameidi ikasi i. Apoteikeir harus 

meimbeiri ikan eidukasi i keipada pasi iein yang meimbutuhkan obat non-reiseip untuk 

peinyaki it ri ingan deingan meimbeiri ikan pi ili ihan obat beibas atau beibas teirbatas yai itu 

seisuai i deingan Peiraturan Meinteiri i Keiseihatan Reipubli ik Iindoneisi ia Nomor 9 Tahun 

2017 Teintang Apoteik. Meinurut Peiraturan Meinteiri i Keiseihatan Reipubli ik Iindoneisi ia 

Nomor 14 Tahun 2021, TTK dapat meinye irahkan obat beibas dan beibas teirbatas. 

Peinyeirahan keipada masyarakat harus di iseirtai i deingan peimbeiri ian i informasi i dalam 

rangka meincapai i pati ieint outcomei dan meinjami in pati ieint safeity. Salah satu manfaat 

dalam peimbeiri ian i informasi i adalah meini ingkatkan keipatuhan konsumein dalam 
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peinggunaan obat seihi ingga meinurunkan angka keimati ian dan keirugi ian teirmasuk 

bi iaya dan produkti ivi itas (Antari i eit al., 2023). 

2.1.2 Definisi Komunikasi 

Seicara eiti imologi i komuni ikasi i beirasal dari i bahasa lati in yai itu cum seibuah kata 

deipan yang arti inya deingan atau beirsama dan kata umus seibuah kata bi ilangan yang 

beirarti i satu. Dua kata teirseibut meimbeintuk kata beinda communi io yang dalam 

bahasa i inggri is di iseibut communi ion yang meimpunyai i makna keibeirsamaan, 

peirsatuan, peirseikutuan, gabungan, peirgaulan, atau hubungan. Kareina untuk beir-

communi io di ipeirlukan adanya usaha dan keirja, maka kata communi ion di ibuat kata 

keirja communi icarei yang beirarti i  meimbi icarakan seisuatu keipada seiseiorang, 

beircakap-cakap, beirtukar pi ikiiran. Deingan deimi iki ian komuni ikasi i meimiili iki i makna 

peimbeiri itahuan, peimbi icaraan, peirtukaran pi iki iran atau hubungan. 

Komuni ikasi i meirupakan suatu akti ivi itas dasar manusiaia, salah satu aspeik 

peinti ing dalam keihi idupan manusia seibagai i makhluk sosiial yang ti idak dapat hiidup 

seindi iri i dan ti idak dapat leipas dari i i inteiraksi i antara satu sama lai in (Eimeii ili ia Iintan 

Riindana, 2021).  

2.1.3 Definisi Apotek 

Apoteik meirupakan suatu uni it usaha yang dalam peilaksanaannya 

meimpunyai i dua fungsi i yai itu uni it layanan keiseihatan (fungsi i sosi ial) dan uni it bi isni is 

(profi it oriieinteid). Fungsi i peindi idi ikan yai itu sarana peimbeilajaran bagi i calon Teinaga 

Teikni is Keifarmasi ian dan calon Apoteikeir seibagai i teimpat prakti ik lapangan yang 

i ideial meinjadi i ni ilai i leibiih dari i apoteik peindi idi ikan (Mukaddas et al., 2019). Meinurut 

(Narendra et al., 2017), apoteik meirupakan sarana peilayanan keifarmasi ian teimpat 

di ilakukan prakteik keifarmasi ian oleih apoteikeir untuk meinjami in mutu peilayanan 

keifarmasi ian di i apoteik, maka harus di ilakukan eivaluasi i mutu peilayananan 

keifarmasi ian.  
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2.1.4 Definisi Apoteker Dan Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) 

Apoteikeir dan Teinaga Teikni is Keifarmasi ian (TTK) meirupakan teinaga 

keiseihatan yang meimpunyai i peiran peinti ing dalam meinghasi ilkan peilayanan 

keifarmasi ian yang beirkuali itas. Harapan pasi iein atas peilayanan keifarmasi ian di ibeintuk 

oleih banyak faktor, di iantaranya i informasi i yang di iteiri ima pasi iein dari i li ingkungan 

seiki itarnya, peingalaman atas peinggunaan jasa yang sama seibeilumnya, dan keisan 

pasi iein atas organi isasi i yang meinye idi iakan layanan jasa teirseibut (Antari i eit al., 2019).  

Meinurut (Kwando, 2014), apoteikeir meirupakan bagi ian dari i teinaga 

keiseihatan yang meimpunyai i keiweinangan dan keiwaji iban untuk meilakukan 

peikeirjaan keifarmasi ian seibagai imana teircantum dalam PP No.51 Tahun 2009 

teintang peikeirjaan keifarmasi ian pasal 1 bahwa peikeirjaan keifarmasi ian adalah 

peimbuatan teirmasuk peingeindali ian mutu Seidi iaan Farmasi i, peingamanan, 

peingadaan, peinyi impanan dan peindi istri ibusi i atau peinyaluranan obat, peingeilolaan 

obat, peilayanan obat atas reiseip dokteir, peilayanan i informasi i obat, seirta 

peingeimbangan obat, bahan obat dan obat tradi isi ional.  

Seidangkan yang di imaksud deingan Teinaga Teikni is Keifarmasi ian adalah 

teinaga yang meimbantu Apoteikeir dalam meinjalani i Peikeirjaan Keifarmasi ian, yang 

teirdi iri i atas Sarjana Farmasi i, Ahli i Madya Farmasi i, Anali is Farmasi i, dan Teinaga 

Meineingah Farmasi i/Asi istein Apoteikeir. 

2.1.5 Faktor-Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja      

Seseorang Dalam Memberikan Informasi Obat 

  Produkti iviitas keirja karyawan pada seibuah peirusahaan meirupakan masalah 

yang seilalu hangat dan ti idak ada habi is-habi isnya untuk di ibahas. Peirmasalahan yang 

teirkai it dalam produkti ifi itas juga meirupakan i isu strateigi is bagi i peirusahaan yang 

meimprogram masalah sumbeir daya manusi ia. Banyak aspeik eiksteirnal yang 

meindukung teirci iptanya produkti ivi itas keirja yang eifeikti if dan eifi isi iein dalam suatu 

peirusahaan (Rabbani i, 2017).  

Meinurut (Antari i eit al., 2023) Peimbeiri ian i informasi i adalah salah satu beintuk 

peilayanan keifarmasi ian yang beirtujuan untuk meini ingkatkan kuali itas hi idup pasi iein, 

ada faktor-faktor eiksteirnal yang meimpeingaruhi i komunikasi teinaga keirja 
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keifarmasi ian yai itu faktor eiksteirnal yai itu (sarana prasarana, eimpati i pasi iein, kondi isi i 

fi isi ik dan meintal pasi iein, kompeiteinsi i pasi iein, feieidback pasi iein). Seilai in i itu meinurut 

(Rabbani, 2017), i imbalan atau honor dan latar belakang pasien meirupakan faktor 

eiksteirnal yang dapat juga meimpeingaruhi i produkti ivi itas teinaga keirja. Iimbalan atau 

honor beirguna untuk jami inan teirhadap keibeirlangsungan hi idup di iri inya seindi iri i dan 

keiluarganya yang meimbuat hal i itu dapat meimpeingaruhi i produkti ivtas. Meimbeiri ikan 

imbalan atau honor yang reindah akan meini imbulkan keisuli itan dalam peireikrutan dan 

meimpeirkeirjakan teinaga keirja yang profeisi ional. Latar belakang menyangkut asal 

seseorang  terbentuk dari kebiasaan, kehidupan individu, budaya pribadi dan 

keluarga hingga hal lainnya yang berhubungan dengan latar seseorang. 

2.2 Metode Penelitian 

 Peineili iti ian meinggunakan deisai in obseirvati if, peingambil ian data di ilakukan 

meinggunakan meitodei cross-seicti ional. Vari iabeil beibas di ini ilai i meinggunakan 

kueisi ioneir, seidangkan vari iabeil teiri ikat di ini ilai i meinggunakan cheickli ist peingamatan 

i informasi i obat yang di ibeiri ikan oleih teinaga keifarmasi ian.  

Pada peineili iti ian yang beirsi ifat eiksplorati if, deiskri ipti if, ataupun eiksplanati if, 

peineili iti ian cross-seicti ional mampu meinjeilaskan hubungan satu vari iabeil deingan 

vari iabeil lai in pada populasi i yang di iteili iti i, meinguji i keibeirlakuan suatu modeil atau 

rumusan hi ipoteisi is seirta ti ingkat peirbeidaan di i antara keilompok sampli ing pada satu 

ti itiik waktu teirteintu. Keiunggulan rancangan cross-seicti ional yai itu mudah 

di ilaksanakan, seideirhana, eifeikti if dalam hal waktu, hasi il dapat di ilakukan deingan 

ceipat, ti idak peirlu ada control yang speisi ifi ik. 

Keileimahan rancangan cross-seicti ional lai innya adalah keiti idakmampuannya 

untuk meinjeilaskan proseis yang teirjadi i dalam objeik atau vari iabeil yang di iteili itii seirta 

hubungan koreilasi ionalnya (Alli is Nurdi ini i, 2017). 

2.3 Kerangka Konseptual 

  Keirangka konseiptual peineili iti ian adalah suatu hubungan atau kai itan antara 

konseip satu teirhadap konseip yang lai inya dari i masalah yang i ingi in di iteili itii. Keirangka 

konseip i ini i gunanya untuk meinghubungkan atau meinjeilaskan seicara panjang leibar 
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teintang suatu topi ik yang akan di ibahas. Peineili iti ian i ini i meimiili iki i keirangka konseiptual 

yang akan di ijeilaskan pada gambar di ibawah i ini i:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 . Keirangka Konseiptual

Sering dijumpai masalah dalam 

penggunaan obat di masyarakat. 

Diantaranya kurang pemahaman 

informasi pemberian obat dan tenaga 

kesehatan belum memahami harapan yang 

diinginkan oleh masyarakat. 

Perlu dilakukan peningkatan pelayanan kefarmasian khususnya di pemberian 

informasi obat. Serta mencari informasi sebanyak-banyaknya terkait faktor 

eksternal apa saja yang mempengaruhi tenaga kesehatan dalam memberikan 

suatu informasi kepada pasien 

Keadaan yang diharapkan 

masyarakat dapat dipenuhi oleh 

Apoteker dan Tenaga teknis 

kefarmasian agar penggunaan 

obat tepat dan optimal 

Apakah ada pengaruh faktor eksternal (Sarana prasarana, empati pasien, kondisi 

fisik dan mental pasien, kompetensi pasien, feedback pasien, Imbalan atau honor) 

dan latar belakang pasien dalam pemberian informasi obat oleh tenaga 

kefarmasian? 

Terdapat pengaruh faktor eksternal terhadap kurangnya kelengkapan pemberian 

informasi obat oleh tenaga kefarmasian (Amir Parumpu et al., 2022) 

 

Ada pengaruh faktor eksternal terhadap kelengkapan pemberian infromasi obat 

oleh tenaga kefarmasian di Apotek 
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2.4  Hipotesis Penelitian 

Teirdapat peingaruh faktor eiksteirnal teirhadap keileingkapan peimbeiri ian 

i informasi i obat oleih teinaga keifarmasi ian di i Apoteik. 

 

 

 

 


